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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Banyak faktor yang menentukan apakah sebuah organisasi akan berhasil, sumber

daya  manusia hanyalah  salah  satunya.  Kemampuan  bersaing,  kemampuan untuk

beradaptasi terhadap perubahan dalam pasar, dan banyak masalah lainnya yang terlibat.

Manajemen yang efektif menentukan arah yang harus dituju organisasi, bagaimana cara

untuk melihat apakah organisasi telah berada di jalur yang benar.Sampai saat ini sumber

daya manusia memiliki peranan yang sangat penting dalam berbagai  sektor

pembangunan.

Sumber Daya Manusia merupakan bagian yang tidak bisa dilepaskan dari keterkaitan

dengan suatu organisasi atau perusahaan. Suatu organisasi atau perusahaan tentu sangat

tidak mungkin bisa berkembang dan maju tanpa adanya sumber daya manusia yang

kompeten didalamnya. Seiring perkembangan zaman yang semakin maju dengan

pertumbuhan tenaga kerja yang pesat, sumber daya manusia dituntut memiliki keahlian dan

kemampuan yang memadai sehingga mereka memang layak untuk dipekerjakan dalam

suatu organisasi atau perusahaan.

Menurut Mangkunegara (2015:67) kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Sedangkan menurut Busro (2018:89)

kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam

suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam
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upaya pencapaian tujuan perusahaan secara legal, tidak melanggar hukum dan tidak

bertentangan dengan moral atau etika.

Perusahaan yang baik harus mampu mengukur setiap kinerja karyawannya, karena

hal ini merupakan salah satu faktor yang menentukan apakah sebuah target yang diberikan

perusahaan dapat dicapai atau tidak. Kinerja kerja seorang karyawan tidak selalu berada

dalam kondisi yang baik karena hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, oleh karena

itu ada baiknya jika anda sebagai pemimpin perusahaan mengetahui apa saja faktor yang

dapat mempengaruhi kinerja kerja karyawan anda. Salah satu faktor yang mempengaruhi

kinerja karyawan adalah kepuasan kerja dan motivasi kerja.

Menurut Mangkunegara (2015:117) kepuasan kerja adalah suatu perasaan yang

menyokong atau tidak menyokong diri pegawai yang berhubungan dengan pekerjaannya

maupun dengan kondisi dirinya. .Sedangkan menurut Sutrisno (2014:74) kepuasan kerja

adalah suatu sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja,

kerjasama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang

menyangkut faktor fisik dan psikologis.

Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan hal yang bersifat individual. Setiap

individu memiliki tingkat kepuasan yang berbeda-beda sesuai dengan keinginan dan sistem

nilai yang dianutnya. Semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang sesuai dengan

keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin tinggi tingkat kepuasan yang

didapat. Demikian pula sebaliknya, semakin banyak aspek dalam pekerjaannya yang tidak

sesuai dengan keinginan dan sistem nilai yang dianut individu, semakin rendah tingkat

kepuasan yang didapat.
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Menurut Wibowo (2017:322-323) motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian

proses perilaku manusia pada pencapaian tujuan. Sedangkan menurut Mangkunegara

(2015:93) motivasi adalah kondisi yang mengerakkan pegawai agar mampu mencapai

tujuan dari motifnya.

Motivasi bersifat jangka panjang, inspirasi lebih lanjut diberikan kepada bawahan

yang penuh motivasi denganmempercayai mereka untuk  bekerja berdasarkan inisiatifnya

sendiri dan mendorong mereka menerima tanggung jawab seluruh pekerjaan. Untuk

bawahan yang dimotivasi perlu ditemukan apa yang dapat memotivasi mereka dan

menjalankan apa pun yang dapat membantu mereka. Individu yang penuh motivasi sangat

penting untuk memasuk organisasi dengan inisiatif baru yang sangat penting dalam dunia

yang penuh kompetisi.

PT Kirana Permata Muara Enim adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri

dengan karyawan yang berjumlah 356 orang yang merupakan para pekerja handal pada

bidangnya masing-masing.PTKirana Permata Muara Enim beralamat di Jalan Lintas

Prabumulih-Baturaja Km.44, Desa Aur, Kecamatan Lubai, Kabupaten Muara Enim,

Sumatera Selatan. Kepuasan kerja karyawan PT Kirana Permata juga dapat diukur melalui

penyelesaian tugasnya secara efektif dan efisien. Melalui peranan manusia tersebut dapat

saling bekerjasama untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan segala sumber daya yang

ada. Pegawai merupakan aset yang paling penting dalam sebuah perusahaan. Untuk itu,

perusahaan akan terus meningkatkan kualitas dari para karyawannya. Salah satunya dengan

meningkatkan kemampuan yang dimiliki karyawan dalam melakukan pekerjaannya.
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Melihat kinerja perusahaan dapat dilihat dari hasil produksi yang dihasilkan oleh

perusahaan tersebut dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Berikut adalah tabel yang

menunjukan hasil produksi karet pada PT Kirana Permata Muara Enim.

Tabel 1.1
Data Hasil  Produksi PT Kirana Permata Muara Enim
Tahun 2014-2018

No Tahun Target

Produksi (Ton)

Realisasi

(Ton)

Persentase

(%)

1 2014 31.100.000 24.754.000 79

2 2015 28.100.000 23.313.000 82

3 2016 28.400.000 27.232.000 95

4 2017 35.100.000 34.439.000 98

5 2018 35.600.000 30.290.000 85

Sumber: PT Kirana Permata Muara Enim.

Tabel diatas menunjukan bahwa hasil produksi karet selama 5 tahun terakhir ini

mengalami naik turun. Bisa dilihat dari realisasi setiap tahunnya, tahun 2015 mengalami

penurunan sebesar 1.441.000, tahun 2016 mengalami kenaikkan sebesar 3.910.000, tahun

2017 mengalami peningkatan kenaikkan sebesar 7.216.000, dan tahun 2018 mengalami

penurunan kembali sebesar 4.149.000.

Permasalahan tersebut, diduga disebabkan karena rendahnya kinerja karyawan,

ditambah lagi masih banyak alat atau sarana yang masih kurang seperti mesin pemotong

karet Sering mengalami ganguan tekhnis, kemudian saringan karet yang tidak layak lagi

dipakai masih di gunakan. Ditambah lagi kompetensi dalam diri karyawan masih sangat

relatif, bisa dilihat dari kurang mampunya karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya

dengan baik, seperti mereka kurang mahir didalam menggunakan mesin-mesin/peralatan

untuk produksi walaupun sebelumnya dilakukan masa pelatihan terlebih dahulu. Standar
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perusahaan yang belum berjalan dengan baik, karena masih banyak pekerjaan yang

tidak memenuhi standar, bisa dilihat dari hasil produksi yang belum memenuhi target.

Realisasi selama 5 tahun terakhir mengalami naik turun sehingga belum tercapai tujuan

perusahaan yang diingikan.

Untuk kepuasan kerja karyawan masih belum memuaskan, karena kurang mampunya

karyawan didalam menyelesaikan tugasnya, seperti dalam proses produksi untuk

pengoprasian mesin ekstruksi karet sehingga dapat menghambat proses produksi sesuai

jangka waktu yang ditentukan dan kualitas maupun kuantitas yang dihasilkan tidak

memenuhi target. Kemudian lingkungan kerjanya masih kurang, dilihat dari interaksi dan

kerjasama yang kurang erat antar karyawan dalam pelaksanaan pekerjaan. Dengan kata

lain bahwa setiap individu dalam organisasi perlu berhubungan dan berkomunikasi secara

harmonis, sehingga karyawan juga merasa nyaman dalam bekerja Sedangkan untuk

mendapatkan karyawan yang berkualitas tentu pemimpin/atasan sangat berperan penting

didalam perusahaan agar mencapai tujuan yang diingikan. Di PT Kirana Permata Muara

Enim peran kepemimpinan yang diberikan atasan kepada bawahan masih kurang, bisa

dilihat dari kebiasaan pimpinan yang kurang tegas dalam memberikan teguran kepada

karyawan yang tidak masuk tanpa izin, sehingga membuat tidak efektifnya karyawan

didalam bekerja.

Motivasi yang diberikan atasan kepada karyawannya juga kurang, bisa dilihat dari

kurangnya balas jasa yang diberikan atasan kepada karyawannya, seperti pemberian bonus

dan tunjangan jabatan yang kurang sehingga kebutuhan karyawan tidak terpenuhi. Fasilitas

kerjanya juga masih kurang seperti tidak tersedianya mess/perumahan dan tidak adanya

loker tempat penyimpanan barang pribadi maupun tas. Kemudian pengakuan dari atasan
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juga kurang, seperti apabila karyawan menyampaikan sesuatu yang mereka kerjakan

dengan baik tetapi perusahaan hanya bersikap acuh tanpa adanya penghargaan atau

apresiasi yang di harapkan misalnya. Sehingga mereka terdorong untuk bekerja dengan

sebaik mungkin.

Kemudian timbul  pemikiran  bagaimana  keseluruhan  faktor  tersebut  saling

berkesinambungan sehingga mempengaruhi kinerja karyawan.  Semua  itu  merupakan

sebab menurunnya  kinerja  karyawan dalam  bekerja.  Faktor-faktor  yang  dapat

digunakan  untuk  meningkatkan kinerja karyawan diantaranya adalah kepuasan kerja dan

motivasi.

Berdasarkan uraian latar  belakang  diatas,  penulis  tertarik  untuk  melakukan

penelitian yang  lebih  mendalam  dengan  mengangkat  judul  : Pengaruh Kepuasan

Kerja terhadap Kinerja Karyawan dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi di PT

Kirana Permata Muara Enim.

B. Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh kepuasan kerja terhadap motivasi kerja karyawan di PT Kirana

Permata Muara Enim?

2. Adakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Kirana Permata

Muara Enim?

3. Adakah pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan motivasi kerja

sebagai variabel mediasi di PT Kirana Permata Muara Enim

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap motivasi kerja karyawan PT

Kirana Permata Muara Enim
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2. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan di PT Kirana

Permata Muara Enim

3. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dengan motivasi

kerja sebagai variabel mediasi di PT Kirana Permata Muara Enim

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Penulis

Menambah wawasan dan pengalaman tentang dunia kerja yang akan kita hadapi dimasa

yang akan datang dan dapat memberikan gambaran praktek dari teori yang selama ini

diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam konsentrasi SDM.

2. Bagi Perusahaan

Sebagai bahan masukkan dalam mempertimbangkan pengambilan kebijakan finansial

guna meningkatkan kinerja karyawan, khusunya di PT Kirana Permata Muara Enim.

3. Bagi Almamater

Dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan dimasa yang akan datang.


